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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan tentang proses adaptasi interogativa
terhadap pronomina persona dalam Bahasa Melayu Riau dialek Kampar, yakni
proses penyesuaian perubahan bunyi bahasa yang terjadi apabila orang yang
ditanya merujuk kepada pronomina persona ketiga. Dengan kata lain, tidak
berbicara langsung dengan orang yang ditanya. Jadi, pronomina persona yang
digunakan oleh pembicara inklusif pada fonem /e/. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif yang berdasarkan fakta dan data yang
diperoleh di lapangan. Data penelitian ini berupa ujaran yang diucapkan oleh
informan dan sumber data adalah informan yang berjumlah lima orang. Jenis-jenis
interogativa yang beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa
Melayu Riau dialek Kampar yaitu interogativa ape, interogativa di mane,
interogativa siape, interogativa mangape, interogativa condo ape, interogativa ka
mane, interogativa dek ape dan interogativa bape. Fungsi interogativa yang
beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar adalah untuk menanyakan suatu hal atau keadaan (interogativa ape dan
interogativa condo ape), untuk mengukuhkan apa yang diketahui pembicara
(interogativa ape), untuk menanyakan tempat keberadaan (interogativa di mane
dan interogativa ka mane), untuk menanyakan sebab atau alasan (interogativa ape,
interogativa mangape dan interogativa dek ape), untuk menayakan identitas
seseorang (interogativa siape), untuk menanyakan cara perbuatan yang digunakan
di depan kata kerja (interogativa condo ape) dan untuk menanyakan bilangan yang
mewakili jumlah, nilai, waktu, harga dan tingkatan (interogativa bape).
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THE ADAPTATION PROCESS INTERROGATIVE
TO THE PERSONA PRONOUNS
IN MALAY LANGUAGE RIAU WITH DIALECT KAMPAR

ABSTRACT
Education Studies Program Language Literature

This research describe about the adaptation process interrogative to the
persona pronouns in Malay Language Riau with dialect Kampar, the adaptation
process of language sound changings that happen if the people are asked base on
the third persona pronouns, or the questioners do not ask the person directly. So,
persona pronouns that are used by the inclusive speaker are the phonemes /e/. The
method that is used in this research is a descriptive method. The descriptive
method is the method which base on the facts and data. The data is getten from the
sources such as some sentences and basic data of the informers which are five
persons. The types interrogative that adapts the third persona pronouns in Malay
Language Riau with dialect Kampar are ape, di mane, siape, mangape, condo ape,
ka mane, dek ape, and bape. The functions interrogative to the persona pronouns
in Malay Language Riau with dialect Kampar are asking situations (interrogative
ape and interrogative condo ape), convincing something that want to know
(interrogative ape), asking places (interrogative di mane and ka mane), asking
identities of person (interrogative siape), asking ways that are followed by verbs
(interrogative condo ape) and asking number of quantities, values, times, prices
and levels.
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PENDAHULUAN

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan oleh penutur bahasa yang
tinggal di daerah tertentu. Bahasa daerah dipakai sebagai alat komunikasi dan
berinteraksi bagi masyarakat daerah setempat. Selain sebagai alat komunikasi,
bahasa daerah juga berfungsi sebagai lambang identitas daerah, kebanggaan
daerah, serta alat penghubung dalam keluarga dan masyarakat pemakainya. Jika
dikaitkan dengan fungsi bahasa Indonesia, maka bahasa daerah sebagai
pendukung bahasa nasional dan alat pengembangan serta pendukung kebudayaan
daerah.

Salah satu ragam dialek yang terdapat di Riau adalah ragam dialek Bahasa
Melayu Riau dialek Kampar. Bahasa Melayu Riau dialek Kampar merupakan
bahasa yang digunakan oleh masyarakat Kampar untuk berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain dipakai sebagai sarana komunikasi dan berinteraksi,
bahasa ini juga dijadikan sebagai alat pemersatu pemuda-pemuda dalam
melakukan suatu kegiatan.

Di dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar terdapat proses adaptasi atau
penyesuian interogativa terhadap pronomina persona, sedangkan di dalam bahasa
Indonesia, proses adaptasi tersebut tidak terjadi. Hal ini sangat unik dalam kajian
bahasa.

Kata adaptasi berasal dari bahasa Latin; adapto: menyesuaikan, adaptatio:
penyesuaian: 1. Penyesuaian kepada kondisi lingkungan. 2. Suatu perubahan atau
pergeseran bentuk atau fungsi yang menjamin keadaan yang tepat dalam suatu
lingkungan. 3. Suatu komposisi atau alasan yang ditulis kembali ke dalam bentuk
yang baru (Komaruddin (2006:8). Sedangkan menurut pendapat Muslich
(2000:102) adaptasi ialah perubahan bunyi dan struktur bahasa asing menjadi
bunyi dan struktur yang sesuai dengan penerimaan pendengaran atau ucapan lidah
bangsa pemakai yang dimasukinya. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat penulis
kemukakan bahwa adaptasi merupakan penyesuaian perubahan bunyi bahasa.

Perhatikanlah contoh dialog berikut:

A : Anak den soangnyo. Padusi.

B : Di mane sakolah?

A :Di SMA Kampa.

A :Samo tio. Anak den SMA Kampa juo.

Data di atas merupakan data tentang proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi
tersebut terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona
ketiga. Pronomina persona yang digunakan oleh pembicara inklusif pada fonem
lel. Pada data, terlihat bahwa orang yang dibicarakan tersebut tidak berada di
hadapan pembicara, maka pembicara menggunakan fonem /e/ pada kata di mane.

Penelitian pada bahasa Melayu Riau dialek Kampar yaitu penelitian
mengenai morfologi yaitu kelas kata. Kelas kata yang akan diteliti adalah kelas
kata interogativa dan pronomina Interogativa adalah kata tanya yang digunakan
untuk menggantikan sesuatu yang ingin diketahui pembicara Kridalaksana
(2007:88) mengungkapkan bahwa interogativa adalah kategori dalam kalimat
interogativa yang berfungsi menggantikan sesuatu yang ingin diketahui oleh
pembicara. Berbeda dengan Kridalaksana, Chaer (2000:182) tidak menggunakan



istilah interogativa melainkan kata tanya yaitu kata-kata yang digunakan sebagai
pembantu di dalam kalimat yang menyatakan pernyataan. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa interogativa adalah kata tanya yang
digunakan untuk menggantikan sesuatu yang belum diketahui oleh pembicara atau
menguatkan sesuatu yang telah diketahuinya.

Kridalaksana (2007:89-92) mengungkapkan bahwa jenis interogativa ada
dua puluh tiga yaitu: apa, bila, kah, kapan, mana, tah, apabila, apakala, apaan,
apa-apaan, bagaimana, berapa, betapa, bilamana, bukan, bukanlah, di mana,
kenapa, mengapa, ngapain, siapa, yang mana dan masakan/ masa. Berbeda dengan
pendapat Kridalaksana, Chaer (2000:182-191) mengungkapkan bahwa jenis-jenis
kata tanya dalam bahasa Indonesia ada tujuh yaitu: apa, siapa, mengapa,
bagaimana, berapa, mana, dan kapan. Berlandaskan penjelasan beberapa pakar
tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa jenis-jenis interogativa yang
terdapat dalam bahasa Indonesia ada tujuh yaitu apa, di mana, kapan, siapa,
mengapa, bagaimana dan berapa.

Fungsi interogativa adalah sebagai berikut: (1) apa digunakan untuk
menanyakan suatu benda atau hal dan mengukuhkan apa yang telah diketahui
pembicara, (2) siapa digunakan untuk menanyakan identitas seseorang misalnya
nama yang dipakai di depan frase dengan kata penghubung yang, (3) di mana
digunakan untuk menanyakan tempat keberadaan yang digunakan di depan kata
kerja dan kata benda, (4) kapan berfungsi untuk menanyakan waktu, (5) mengapa
digunakan untuk menanyakan sebab atau alasan mengenai suatu, (6) bagaimana
berfungsi untuk menanyakan cara perbuatan yang digunakan di depan kata kerja
dan untuk menanyakan keadaan dan (7) berapa berfungsi untuk menanyakan
bilangan yang mewakili jumlah, nilai, waktu, harga dan tingkatan.

Pronomina persona adalah kata ganti yang digunakan untuk menggantikan
seseorang. Alwi, dkk. (2003:249) mengatakan bahwa pronomina persona adalah
pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang. Pronomina persona dapat
mengacu pada diri sendiri (pronomina persona pertama) seperti saya, aku, dan -
ku. Mengacu pada orang yang diajak bicara (pronomina persona kedua) seperti
engkau, kamu, anda, dikau, kau-, dan mu-. Mengacu pada orang yang dibicarakan
(pronomina persona ketiga) seperti ia, dia, beliau, dan —nya. Di antara pronomina
itu, ada yang mengacu pada jumlah satu atau lebih dari satu.

Masalah yang dapat diteliti berkaitan dengan proses adaptasi interogativa
terhadap pronomina persona antara lain: (1) Jenis-jenis interogativa Yyang
beradaptasi terhadap pronomina persona pertama dalam bahasa Melayu Riau
dialek Kampar, (2) Jenis-jenis interogativa yang beradaptasi terhadap pronomina
persona kedua dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar, (3) Jenis-jenis
interogativa yang beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa
Melayu Riau dialek Kampar, (4) Fungsi interogativa terhadap pronomina persona
pertama dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar, (5) Fungsi interogativa
terhadap pronomina persona kedua dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar,
dan (6) Fungsi interogativa terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa
Melayu Riau dialek Kampar.

Untuk lebih memfokuskan titik masalah yang ditinjau, penelitian ini perlu
dibatasi. Dalam penelitian ini, penulis membatasi: jenis-jenis interogativa yang



beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar dan fungsi interogativa terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa
Melayu Riau dialek Kampar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
(1) Bagaimana proses adaptasi jenis-jenis interogativa terhadap pronomina
persona ketiga dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar? (2) Bagaimana fungsi
interogativa terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar?

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan
rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses adaptasi
interogativa terhadap pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah daftar referensi, menambah
pengetahuan penulis, dan memberikan pengetahuan tentang proses adaptasi
interogativa terhadap pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ranah, Kecamatan Kampar, Kabupaten
Kampar. Mayoritas penduduk di Desa Ranah berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Kampar dalam keseharian. Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk
menggambarkan proses adaptasi interogativa terhadap pronomina persona dalam
bahasa Melayu Riau dialek Kampar seobjektif mungkin, berdasarkan fakta dan
data yang diperoleh di lapangan. Data penelitian ini berupa ujaran yang diucapkan
oleh informan penelitian yang di dalamnya terdapat proses adaptasi interogativa
terhadap pronomina persona. Data yang dianalisis berupa kata-kata dalam bahasa
Melayu Riau dialek Kampar yang digunakan informan untuk berkomunikasi
keseharian. Dalam melaksanakan penelitian ini, untuk mendapatkan data yang
benar-benar mendukung, penulis mengambil data dari informan yaitu masyarakat
yang bermukim di desa Ranah. Prosedur yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu perekaman, digunakan untuk merekam ujaran-ujaran informan
melalui percakapan sehari-hari yang di dalamnya terdapat proses adaptasi
interogativa terhadap pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar. Wawancara yaitu untuk mendapatkan data, penulis juga melakukan
wawancara dengan beberapa informan, misalnya tentang asal usul daerah,
pengalaman pribadi informan, dan kejadian sehari-hari yang terdapat dalam
masayarakat. Teknik Pencatatan dilakukan di lapangan saat penelitian
dilaksanakan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan penulis
dalam menganalisis data yaitu data dari rekaman ditranskipkan ke dalam tulisan
untuk memperolen gambaran tentang proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar, data diseleksi dan
diklasifikasikan sesuai dengan aspek yang diteliti, mengolah data sesuai dengan
aspek yang diteliti, data yang telah diolah, kemudian ditranskripkan ke dalam
bahasa Indonesia dan menyimpulkan data yang telah dipaparkan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses adaptasi interogativa terhadap pronomina persona ketiga dalam
bahasa Melayu Riau dialek Kampar yaitu proses penyesuaian perubahan bunyi
bahasa yang terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina
persona ketiga. Dengan kata lain, tidak berbicara langsung dengan orang yang
ditanya. Jadi, pronomina persona yang digunakan oleh pembicara inklusif pada
fonem /e/.

Berdasarkan data penelitian, ditemukan jenis-jenis interogativa yang
beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa melayu Riau dialek
Kampar ada delapan yaitu interogativa ape, interogativa di mane, interogativa
siape, interogativa mangape, interogativa condo ape, interogativa ka mane,
interogativa dek ape, dan interogativa bape.

Data Interogativa Ape
A : Mangapo amak bamonuong ajo?
’Mengapa ibu bermenung saja’?
B : Anak deyen ndak komai samonjak inyo malahirkan.
’Anak saya tidak ke sini semenjak dia melahirkan.
A :Ape yang mambuek ndak komai?
’Apa yang membuat dia tidak ke sini’?
B : Mungkin inyo bongi kek amak. Dek amak ndak bisa manjago onak inyo.
’Mungkin dia marah sama ibu. Karena ibu tidak bisa menjaga anak dia’.
Data di atas menunjukkan terdapat proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi
tersebut terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona
ketiga tunggal yaitu inyo. Pronomina persona inyo inklusif dengan fonem /e/ yang
merujuk kepada pronomina persona ketiga tunggal. Dari data di atas, diketahui
bahwa orang yang dibicarakan tidak berada dihadapan pembicara, sehingga
pembicara menggunakan fonem /e/ pada kata ape. Fungsi interogativa ape pada
data di atas adalah untuk mengukuhkan apa yang diketahui pembicara.

Data Interogativa Di mane :
A : Anak den soangnyo. Padusi.

’Anak saya satu. Perempuan’.
B : Di mane sakolah?

’Di mana dia sekolah?’

A :Di SMA Kampa.

’Di SMA Kampar’.

Data di atas merupakan data proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi
tersebut terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona
ketiga tunggal yaitu inyo. Pronomina persona inyo inklusif dengan fonem /e/ yang
merujuk kepada pronomina persona ketiga tunggal. Pada data diketahui orang
yang dibicarakan tersebut tidak berada dihadapan pembicara, sehingga pembicara
menggunakan fonem /e/ pada kata di mane. Fungsi interogativa di mane yaitu
untuk menanyakan tempat keberadaan.



Data Interogativa Siape :
A :Kamane Kkini?

’Ke mana dia sekarang?’

B : Amak deyen pai baubek ka uma sakik.

’Ibu saya pergi berobat ke rumah sakit’.
A :Siape kowan ka uma sakik?

’Siapa kawan dia ke rumah sakit?’
B : Ayah den, mak.

’Ayah saya, bu’.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa terdapat proses adaptasi
interogativa terhadap pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar. Proses adaptasi tersebut terjadi jika orang yang ditanya merujuk kepada
pronomina persona ketiga tunggal yaitu inyo. Pronomina persona inyo inklusif
dengan fonem /e/ yang merujuk kepada pronomina persona ketiga tunggal.
Berdasarkan dialog di atas, kita ketahui bahwa orang yang dibicarakan tersebut
tidak berada dihadapan pembicara, sehingga pembicara menggunakan fonem /e/
pada kata siape. Interogativa siape pada data di atas berfungsi untuk menanyakan
identitas seseorang misalnya nama seseorang.

Data Interogativa Mangape:
A :Josiape pai?
’Dengan siapa dia pergi?’
B  :Inyo ka Kampuong Panjang samo amaknyo.

’Dia ke Kampung Panjang sama ibunya’.

A : Mangape pai ka Kampuong Panjang, nga?

’Mengapa mereka pergi ke Kampung Panjang,nga?
B : Uwang du pai wirid yasin.

’Mereka pergi wirid yasin’.

Data di atas merupakan data proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi
tersebut terjadi jika orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona ketiga
jamak yaitu uwang du. Pronomina persona inyo inklusif dengan fonem /e/ yang
merujuk kepada pronomina persona ketiga jamak. Berdasarkan data di atas,
dikatahui bahwa orang yang dibicarakan tidak berada dihadapan pembicara,
sehingga pembicara menggunakan fonem /e/ pada kata mangape. Fungsi
interogativa mangape pada data ini adalah untuk menanyakan sebab atau alasan.

Data Interogativa Condo Ape:
A :Kamane kini?
’Ke mana mereka sekarang?’
B :Paika kobun. Ayah tu gawat tio cagho inyo bongi.
"Pergi ke kebun. Ayah itu gawat cara dia marah’.
A : Condo ape cagho bongi?
’Bagaimana cara beliau marah?’
B  :Dilocak deyen jo otan e.
’Dipukulnya saya dengan rotan’.



Pada data di atas, terdapat proses adaptasi interogativa terhadap pronomina
persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi tersebut
terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona ketiga
tunggal yaitu baliau. Pronomina persona baliau inklusif dengan fonem /e/ yang
merujuk kepada pronomina persona ketiga tunggal. Pada data, orang yang
dibicarakan pembicara tidak berada di hadapan pembicara, sehingga pembicara
menggunakan fonem /e/ pada kata condo ape. Fungsi interogativa condo ape pada
data tersebut adalah untuk menanyakan cara perbuatan.

Data Interogativa Ka mane:
A : Mangape ka pulau?
’Mengapa mereka ke pulau?’

B : Pai mamanen jaguong untuok dijual dek amak.
"Pergi memanen jagung untuk dijual sama ibu’.
A : Ka mane manjual jaguong?

’Ke mana dia menjual jangung?’
B  : Ka pasau bok dek amak du kak.

’Ke pasar dibawa sama ibu, kak.

Data di atas merupakan data proses adaptasi interogativa terhadap
pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi
tersebut terjadi jika orang yang ditanya merujuk kepada pronomina persona ketiga
tunggal yaitu inyo. Pronomina persona inyo inklusif dengan fonem /e/ yang
merujuk kepada pronomina persona ketiga jamak. Berdasarkan dialog di atas, kita
ketahui bahwa orang yang dibicarakan tersebut tidak berada dihadapan pembicara,
sehingga pembicara menggunakan fonem /e/ pada kata ka mane. Fungsi
interogativa ka mane pada data ini adalah untuk menanyakan tempat keberadaan.

Data Interogativa Dek ape:

A : Kowan den tomat SMA langsuong manikah.
’Kawan saya tamat SMA langsung menikah’.
B  : Dek ape copek bonau manikah?
’Kenapa dia cepat benar menikah?’
A :Inyo ala hamil duluan. Ndak sampai duo bulan manikah, onak inyo lahir.

’Dia sudah hamil duluan. Tidak sampai dua bulan menikah, anak dia lahir.

Pada data di atas terdapat proses adaptasi interogativa terhadap pronomina
persona dalam bahasa Melayu Riau dialek Kampar. Proses adaptasi tersebut
terjadi apabila orang yang ditanya atau orang yang sedang dibicarakan merujuk
kepada pronomina persona ketiga tunggal yaitu inyo. Pronomina persona inyo
inklusif dengan fonem /e/ yang merujuk kepada pronomina persona ketiga
tunggal. Pada data, orang yang dibicarakan tersebut tidak berada di hadapan
pembicara, sehingga pembicara menggunakan fonem /e/ pada kata dek ape.
Fungsi interogativa dek ape pada data tersebut adalah untuk menanyakan sebab
atau alasan.

Data Interogativa Bape:
A :Juarasatu kelas jo juara duo umum.



’Juara satu kelas dengan juara dua umum’.
B :Bape nilai yang paliong tenggi?

’Berapa nilai dia yang paling tinggi?’

A :Nilai yang paliong tenggi 90.

’Nilai yang paling tinggi 90°.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa adanya proses adaptasi
interogativa terhadap pronomina persona dalam bahasa Melayu Riau dialek
Kampar. Proses adaptasi tersebut terjadi apabila orang yang ditanya atau orang
yang sedang dibicarakan merujuk kepada pronomina persona ketiga tunggal yaitu
inyo. Pronomina persona inyo inklusif dengan fonem /e/ yang merujuk kepada
pronomina persona ketiga tunggal. Dari data, diketahui bahwa orang yang
dibicarakan tidak berada di hadapan pembicara, sehingga pembicara
menggunakan fonem /e/ pada kata bape. Interogativa bape pada data tersebut
berfungsi untuk menanyakan bilangan yang mewakili nilai.

SIMPULAN

Proses adaptasi interogativa terhadap pronomina persona ketiga dalam
bahasa Melayu Riau dialek Kampar yaitu proses penyesuaian perubahan bunyi
bahasa yang terjadi apabila orang yang ditanya merujuk kepada pronomina
persona ketiga atau dengan kata lain tidak berbicara langsung dengan orang yang
ditanya maka pronomina persona inklusif pada fonem /e/. Jenis-jenis interogativa
yang beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga dalam bahasa melayu Riau
dialek Kampar ada delapan vyaitu interogativa ape, interogativa di mane,
interogativa siape, interogativa mangape, interogativa condo ape, interogativa ka
mane, interogativa dek ape, dan interogativa bape.

Fungsi interogativa yang beradaptasi terhadap pronomina persona ketiga
dalam bahasa melayu Riau dialek Kampar adalah untuk menanyakan suatu hal
atau keadaan yaitu interogativa ape dan interogativa condo ape, untuk
menanyakan sebab atau alasan yaitu interogativa ape, interogativa mangape dan
interogativa dek ape, untuk mengukuhkan apa yang diketahui pembicara yaitu
interogativa ape, untuk menayakan identitas seseorang yaitu interogativa siape,
untuk menanyakan tempat keberadaan yaitu interogativa di mane dan interogativa
ka mane, untuk menanyakan cara perbuatan yang digunakan di depan kata kerja
yaitu interogativa condo ape dan untuk menanyakan bilangan yang mewakili
jumlah, nilai, waktu, harga dan tingkatan yaitu interogativa bape.
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